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Abstrak 
Pembelajaran berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menjadi syarat implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Integrasi TPACK pada model pembelajaran flipped learning dapat memfasilitasi 

pelaksanaan pembelajaran secara online ataupun blended learning. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi 

TPACK dalam Flipped Learning  terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Metro. 

Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan desain pretest- posttest nonequivalent groups design. Sampel yang 

digunakan di dalam penelitian ini berjumlah 61 orang yang terbagi menjadi Kelas XI IPA 3 (30 orang) dan Kelas XI 
IPA 3 (31 orang) dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa data hasil berpikir kritis dari pretest, posttest dan nilai n-gain  

selanjutnya dianalisis dengan uji Independent Sample t-test (α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model Flipped Learning  terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Sig. p<0,05). Data kualitatif berupa data nilai angket keterlaksanaan pembelajaran dengan skor 88,95% (kategori 

sangat baik) untuk hasil penilaian observer dan skor 64, 8 (kategori baik) untuk penilaian dari peserta didik. Sebanyak 
67,4% peserta didik merasa dapat berpikir secara lebih kritis pada penerapan Flipped Learning. Dengan demikian, 

integrasi TPACK dalam Flipped Learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran biologi secara daring. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis; Biologi; Flipped Learning; Pembelajaran Daring; TPACK 

 

Abstract 
Learning based on Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) is a requirement for implementing technology-based 

learning. The integration of TPACK in the flipped learning model could be facilitate the implementation of online or blended 
learning. This study was aims to analyze the integration of TPACK in Flipped Learning on the critical thinking skills of class XI 

students of SMA Negeri 1 Metro. This study was used a quasi-experimental design with a pretest-posttest nonequivalent groups 
design. The sample used in this study amounted to 61 people who were divided into Class XI IPA 3 (30 people) and Class XI IPA 3 

(31 people) with the sampling technique of purposive sampling. The data in this study were quantitative data and qualitative data. 
Quantitative data in the form of critical thinking results from the pretest, posttest and n-gain values were then analyzed by using the 

Independent Sample t-test (α=0.05). The results showed that there was a significant effect of the application of the Flipped Learning 
model on students' critical thinking skills (Sig. p<0.05). Qualitative data in the form of data on the value of the learning 

implementation questionnaire with a score of 88.95% (very good category) for the observer's assessment results and a score of 64.8 
(good category) for the assessment of students. As many as 67.4% of students feel they can think more critically in the application of 

Flipped Learning. Therefore, the integration of TPACK in Flipped Learning has an effect on students' critical thinking skills in 
online biology learning. 
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PENDAHULUAN 

Partnership for 21st Century Learning (P21) telah mengembangkan framework pembelajaran 

di abad 21 yang menekankan pada keterampilan, pengetahuan, dan keterampilan di bidang 

media, informasi, dan teknologi, keterampilan hidup dan karir, juga keterampilan pembelajaran 

dan inovasi yang harus dimiliki oleh peserta didik (Afandi et al., 2019). Keterampilan abad ke-21 

yang telah dirumuskan oleh National Education Association adalah “The 4Cs” yang meliputi 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kreativitas dan kolaborasi (González-Pérez & Ramírez-

Montoya, 2022).  

Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan untuk berpikir secara 

sistematis dan logis dengan keterbukaan terhadap pertanyaan dan merefleksikan di dalam 

penalaran (Ennis, 2013). Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses pertimbangan 

kompleks yang melibatkan berbagai keterampilan dan sikap yang dapat dirumuskan di dalam 

lima indikator; (1) Elementary Clarification (menjelaskan secara sederhana), yang meliputi 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan. (2) Basic 

support (membangun keterampilan dasar), yang meliputi pertimbangan hasil observasi dan 

mempertimbangkan keabsahan sumber informasi (3) Inference (penarikan kesimpulan), yang 

meliputi proses menyusun dan mempertimbangkan induksi dan deduksi serta membuat suatu 

keputusan dan mempertimbangkan hasilnya (4) Advanced clarification (meberikan penjelasan yang 

lebih), meliputi proses identifikasi istilah dan definisi serta identifikasi asumsi yang ada (5) 

Strategies and tactics (mengatur taktik dan strategi), meliputi proses penentuan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain (Ennis, 2011). 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia saat ini menyebabkan beragam 

perubahan di berbagai aspek salah satunya di bidang pendidikan. Sistem pembelajaran yang 

semula 100% dilaksanakan di dalam kelas (luring), kini harus beralih menjadi pembelajaran 

dalam jaringan (daring) guna menekan penyebaran Covid-19. Hingga April 2020, sebanyak 1,6 

milyar peserta didik harus mengalami dampak kebijakan dari penutupan sekolah dan perindahan 

menjadi pembelajaran daring di rumah guna upaya penekanan penyebaran virus (Azzahra et al., 

2022). Dengan demikian, dampak ini memberikan perubahan dalam dunia pendidikan pada 

penggunaan teknologi sebagai tools (alat) dalam kegiatan pembelajaran dan bahkan lebih dari itu 

terutama dalam pembelajaran sains biologi (Juanda et al., 2021). Hal ini memperkuat bahwa 

Technological, Pedagogical and Content, Knowledge (TPACK) sebagai pendekatan menjadi salah satu 

alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran (Schmidt et al., 2014). 

Pendekatan TPACK menjadi syarat dalam implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi dan menjadi salah satu alternatif untuk memecahkan masalah pembelajaran biologi 

(Maulina et al., 2021). Akan tetapi, implementasinya akan menjadi mudah bila diintegrasikan 

dalam sebuah model pembelajaran. Flipped Learning  merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan baik secara daring maupun 

luring. Pada pembelajaran daring, Flipped Learning  pernah diteliti sebelumnya oleh (Lin et al., 

2021) dalam pengaruhnya terhadap motivasi peserta didik. Adapun penelitian Flipped Learning  

secara luring salah satunya bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar 

peserta didik. Flipped Learning  merupakan sebuah model pembelajaran yang berdasarkan pada 

prinsip blanded learning (Brewer & Movahedazarhouligh, 2018). Flipped Learning (pembelajaran 

terbalik) menggunakan sintaks yang berbeda dengan model pembelajaran ekspositori dan model 

lainnya di mana pada model ini peserta didik diarahkan untuk mempelajari materi-materi 

pembelajaran  dan penugasan sebelum jam pembelajaran (tatap muka pada kelas daring ataupun 

non-daring). Pembelajaran di jam pelajaran hanya berfokus pada diskusi dan penguatan 
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pemahaman dari peserta didik. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, model pembelajaran ini memberikan pengaruh positif kepada 

para peserta didik baik dalam meningkatkan hasil belajar maupun mengembangkan 

keterampilan seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah (Lin et al., 2021; Warsah et al., 

2021). 

Sebuah penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya di SMA Negeri 1 Metro, 

menjelaskan bahwa di dalam pembelajaran daring terdapat kendala yaitu kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap pelajaran biologi pada materi sel. Pembelajaran biologi 

idealnya dikembangkan sesuai dengan hakikat pemelajaran sains yaitu ke arah pengembangan 

process, scientific attitudes dan scientific products (Maulina et al., 2022). Pembelajaran biologi 

umumnya memiliki kegiatan praktikum di laboratorium dengan tujuan agar peserta didik dapat 

memahami konsep dengan lebih baik. Namun sayangnya, pada pembelajaran daring, kegiatan 

ini sulit dilakukan secara langsung dalam mengamati suatu objek menggunakan mikroskop. 

Hasil wawancara berupa angket kepada salah seorang guru mata pelajaran Biologi di 

SMA Negeri 1 Metro dapat memberikan informasi bahwa dampak dari pembelajaran daring 

yang dirasakan adalah menurunnya antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada materi struktur jaringan dan hewan misalnya, hasil rata-rata nilai dari satu kelas di SMA 

Negeri 1 Metro kelas XI TA. 2020/2021 hanya memperoleh nilai sebesar 66,72 dari KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) sebesar 70. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah model pembelajaran yang digunakan di dalam pembelajaran daring, di mana 

selama pembelajaran daring guru hanya menggunakan penugasan dan diskusi terbatas. Dengan 

demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis integrasi TPACK dalam Flipped 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Metro. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Metro pada Semester Ganjil tahun ajaran 

2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Metro Kelas XI 

IPA yang berjumlah 194 orang. Adapun sampel yang digunakan di dalam penelitian ini 

berjumlah 61 orang yang terbagi menjadi Kelas XI IPA 1 (30 peserta didik) sebagai kelas 

eksperimen dan Kelas XI IPA 3 (31 peserta didik) sebagai kelas kontrol dengan teknik penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling. Desain penelitian ini menggunakan pretest- posttest non-

equivalent groups design (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Pretest – Posttest Kelompok Non-Equivalen 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

E Y1 X.E Y2 

C Y1 X.C Y2 

Keterangan : 

E : kelas eksperimen (Kelas XI IPA 1) 

C : kelas kontrol (Kelas XI IPA 3) 

Y1 :  tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan 

Y2 :  tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan 

X.E : perlakuan integrasi  TPACK dalam Flipped Learning (Gambar 1) 

X.C : penerapan model pembelajaran Discovery Learning 
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Pada data kuantitatif berupa pengaruh model Flipped Learning yang gambaran tahapan 

pembelajarannya tercantum pada Gambar 1 terhadap keterampilan berpikir kritis menggunakan 

pretest dan postest yang masing-masing terdiri dari 10 soal esai mengenai materi jaringan 

tumbuhan yang telah dilakukan validasi ahli materi dan tampilan isi. Selanjutnya data diolah 

dengan Independent Sample T-Test dengan syarat data terdistribusi normal (p<0,05). Sedangkan 

untuk data kualitatif, pengamatan menggunakan 17 butir pernyataan keterlaksanaan 

pembelajaran untuk observer. Masing-masing tanggapan menggunakan skala Likert lima poin 

yang terdiri dari pernyataan sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. 

Data ini selanjutnya dilakukan analisis deskriptif kualitatif untuk mendukung hasil data lainnya. 

 

 

Gambar 1. Tahapan pembelajaran Flipped Learning (Bond, 2020) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kemampuan berpikir kritis berdasarkan analisis data hasil tes pada penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari penerapan model Flipped Learning  terhadap 

keterampilan berpikir kritis yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Independent Sample T-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Kelompok X±Sd Uji Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

Uji Independent 

Sampel t-Test 

Pretest K 46.000  ± 16.307  Sig 0.566 ≥ 0.05 
Sig 0.085 ≥ 0.05 

 

 E 46.390  ± 20.156 Sig 0.143 ≥ 0.05 

Posttest K 60.200  ± 15.459 Sig 0.114 ≥ 0.05 
Sig 0.088 ≥ 0.05 

 E 70.770 ± 14.214 Sig 0.450 ≥ 0.05 

N-gain K 0.2393 ± 0.26336 Sig 0.057 ≥ 0.05 
Sig 0.538 ≥ 0.05 

Sig 0.007≤0.05 

(BS)  E 0.4529 ± 0.17677 Sig 0.084 ≥ 0.05 

Keterangan: BS = Berbeda Signifikan; K = Kelas Kontrol; E = Kelas Eksperimen 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) t- hit< t-tabel: (p<0.05) 0.007<0.05 

dengan demikian kesimpulan dari data ini adalah ada pengaruh signifikan integrasi TPACK 

dalam pembelajaran Flipped Learning terhadap keterampilan berpikir kritis     peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Metro. Pada perhitungan N-Gain dalam persen nilai keterampilan berpikir kritis 

kelas kontrol yaitu 23,93 nilai ini lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen  yaitu 45,29. Detail 

nilai dari setiap indikator peserta didik terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dari observer menunjukkan nilai positif.  

Tabel 3 menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 88,95 yang 

artinya proses pembelajaran berlangsung dengan sangat baik. Hasil pendapat dari peserta didik 

yang sedikit berbeda dengan data observasi dari observer dimana didapatkan skor rata-rata total 

sebesar 64.8 dengan kategori baik. Terdapat dua indikator yang memperoleh kategori sedang 

yaitu waktu yang cukup dan dukungan  IT. Indikator yang memperoleh kategori sangat baik 

terdiri dari lima indikator yang seluruhnya diberikan dari observer.  

 

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

No. Indikator Skor Kategori 

1. Keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan sintaks 93.3 Sangat baik 

2. Adanya interaksi dalam membangun pengetahuan dan 

keterampilan dalam pembelajaran 

86.7 Baik 

3. Student-center learning (kemandirian bersikap, berpengetahuan 

dan berkarya) 

95 Sangat baik 

4. Optimalisasi ruang belajar 80 Baik 

5. Manajemen waktu pembelajaran 90 Sangat baik 

6. Dukungan sarana dan prasarana sekolah 93.3 Sangat baik 

7. Ketersediaan IT di sekolah dan lingkungan 80 Baik 

8. Umpan balik dari peserta didik (terampil aspek sosial dan 

teknologi) 

93.3 Sangat baik 

Total 88.95 Sangat baik 

 

Pembahasan 

Hasil analisis dari lima indikator penilaian berpikir kritis (Tabel 2) pada kelas eksperimen 

terdapat pada indikator mengatur taktik dan strategi yaitu sebesar 54,66 %. Hal ini berhubungan 

dengan sintaks dari model Flipped Learning berupa exploration, study, dan assessment yang 

kompleks mencakup aktivitas sebelum, di dalam, dan di luar kelas (pre-class, in-class, dan out class) 

mampu membuat siswa memiliki tingkat berpikir kritis yang tertinggi yaitu mengatur taktik dan 

strategi. Kecenderungan manajemen strategik didapatkan dari kegiatan monitoring  secara terus-

menerus baik secara internal maupun eksternal sehingga dapat mengambil tindakan secara tepat 

(Toha, 2016) Untuk kelas kontrol, indikator penarikan kesimpulan memperoleh skor n-gain 
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yaitu sebesar 27,82 % hal ini dapat disebabkan oleh model sintak pembelajaran Discovery Learning 

yaitu merumuskan kesimpulan, artinya siswa sudah dilatih untuk dapat menarik kesimpulan 

dengan baik. Pembalajaran Discovery Learning dapat meningkatkan penalaran siswa berupa 

penarikan kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dengan memperhatikan hasil 

verifikasi (Toha, 2016). 

Indikator penarikan kesimpulan merupakan indikator yang memperoleh skor tertinggi 

pada kelas kontrol. Skor n-gain dari indikator penarikan kesimpulan yang diperoleh  sebesar 

27,82% di kelas kontol dan 41,51% di kelas eksperimen. Dengan adanya   pembelajaran sebelum 

kelas berlangsung ditambah dengan pembelajaran  saat kelas berlangsung, peserta didik di kelas 

eksperimen lebih mudah mengambil kesimpulan dari suatu permasalahan. Pada indikator ini, 

kelas eksperimen sangat didukung dengan adanya tahapan pembelajaran assessment dimana 

peserta didik diminta menjawab soal dari materi yang telah dipelajari baik pre-class maupun in-

class untuk setiap pertemuan. Sedangkan pada kelas kontrol, sintak dari Model Discovery Learning 

berupa merumuskan kesimpulan membuat peserta didik dilatih untuk menalar. Proses penalaran 

yang terjadi di dalam pikiran digunakan untuk menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan 

(Nurdin et al., 2019). 

Kemudian, indikator mengatur taktik dan strategi, kelas eksperimen memperoleh 

peningkatan sebesar 54,66% dan di kelas kontrol sebesar 25,37%. Indikator mengatur taktik dan 

strategi merupakan indikator yang memiliki selisih nilai n-gain dari kelas kontrol dan 

eksperimen paling besar dibandingkan dengan indikator lainnya. Kedua indikator ini 

menunjukkan bahwa peningkatan di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan  kelas 

kontrol sebagai akibat dari seluruh rangkaian pembelajaran. Peserta didik di kelas eksperimen 

lebih banyak mengulang dan mempelajari materi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya  

memperoleh materi saat jam pembelajaran berlangsung. Keterampilan berpikir kritis perlu 

dilatihkan kepada peserta didik melalui pembelajaran (Tang et al., 2020) dan tidak akan 

berkembang dengan baik tanpa adanya latihan dan pengulangan (Warsah et al., 2021). 

Integrasi TPACK ke dalam Flipped Learning menunjukan hasil yang baik ditunjukan pada 

indikator-indikator model pembelajaran Flipped Learning memdapaikan nilai yang tinggi. Flipped 

learning sangat tepat dilaksanakan pada pengatuan kelas bernuansa blended learning, penguatan 

kognitif dalam penelitian ini berpikir kritis peserta didik di asah pada saat in-class job melalui 

diskusi, penugasan dan penguatan pemahaman seluruh kelas. Kemampuan kolaborasi terasah 

dan terjadi ketika peserta didik mampu menjalin kerjasama dan dapat berpartisipasi aktif 

Bersama kelompok belajar kelas ketika pembelajaran berlangsung. selain itu, peserta didik 

memperoleh umpan balik berupa respon dari teman-teman saat diskusi berkelompok sedang 

berlangsung. Berdasarkan ketiga aspek dari indikator adanya kolaborasi, peserta didik 

merasakan model Flipped Learning memberikan hal yang positif bagi mereka untuk dapat 

berkolaborasi dengan teman kelompok, hal ini merupakan hal yang positif mengingat peserta 

didik memerlukan adanya interaksi untuk dapat saling belajar, mengisi, dan melengkapi yang 

nantinya akan menghasilkan suatu sinergi.  

Indikator Student-center learning dalam pelaksanaan model flipped learning menjadi suatu 

indikator yang penting. SLC atau Student–center Learning mengharapkan peserta didik untuk aktif 

secara mandiri dan bertanggung jawab atas kegiatan pembelajaran yang nantinya akan berguna 

pada peningkatan soft skills dan life skills dari peserta didik (Ismail et al., 2020). Pada indikator ini 

diperoleh skor total pernyataan angket oleh peserta didik sebesar 69,9% dengan kategori baik.  

Pernyataan kemandirian belajar menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih giat belajar 

setelah penerapan model Flipped Learning. 
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Indikator ruang belajar menunjukkan bahwa sebesar 63,7 % peserta didik merasa lebih 

dapat mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin di dalam ujian dan memperoleh peningkatan 

nilai akhir. Peserta didik juga merasa lebih menguasai materi pembelajaran dengan perolehan 

total skor untuk indikator ruang belajar sebesar 65,9 % dengan kategori baik. Pemanfaatan 

platform Zoom meeting, Google Classroom dan WhatsApp menjadi kunci optimalisasi ruang belajar. 

Penggunaan fitur breakout room pada zoom meeting memberikan pengalaman belajar secara peer to 

peer untuk membangun hubungan dan kepercayaan diri peserta didik (Nasir et al., 2020).  

Indikator manajemen waktu yang cukup, berdasarkan tanggapan peserta didik mayoritas 

bahwa pada pembelajaran daring membuat waktu durasi di dalam kelas terpotong cukup banyak 

sehingga peserta didik merasa waktu pembelajaran di kelas sangat singkat dan banyak diantara 

peserta didik mengalami kesulitan dalam membagi waktu pembelajaran. Dukungan dari sekolah 

sangat totalitas dalam pelaksanaan model Flipped Learning  ini. Sedangkan dukungan dari pihak 

IT, ada juga peserta didik yang merasa mengalami gangguan jaringan, tidak memiliki kuota, dan 

beberapa peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran menggunakan 

Zoom meeting. Adapun perolehan skor total dari indikator ini dari peserta didik adalah sebesar 

57,8 % dengan kategori sedang. Kendala-kendala dalam pembelajaran daring sebenarnya dapat 

diatasi yaitu dengan mengatur waktu (manajemen waktu) dan meminimalisir gangguan  

(Syarifudin, 2020). 

Adapun indikator yang terakhir yaitu umpan balik dari peserta didik menunjukkan hasil 

bahwa peserta didik menyukai sistem pembelajaran dengan model Flipped Learning  dan 

menginginkannya untuk dapat diterapkan pada mata pembelajaran yang lainnya. Dengan model 

ini, peserta didik merasa  tidak  monoton dan  lebih terorganisir. Peserta didik juga menyukai 

pelaksanaan Flipped Learning  dalam pembelajaran daring.  Total skor tanggapan dari peserta 

didik pada indikator ini  adalah sebesar 65.6 % dengan kategori baik. Pada penerapan model, 

guru dan peserta didik saling memberikan umpan balik secara positif. Guru memberikan umpan 

balik dalam bentuk tanggapan, komentar dan nilai pembelajaran.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa integrasi TPACK 

dalam Flipped Learning berpengaruh secara signifikan (p<0.05) terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Metro. Hasil ini memberikan dampak terhadap 

implementasi pembelajaran biologi dengan Flipped Learning memberikan nuansa pembelajaran 

yang sangat adaptif teknologi dan informasi. 
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